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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb.

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua.

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil
Pengabdian Masyarakat 2021 dapat terselenggara . Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil
Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta.
Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat
Universitas Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil
pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas
Amikom Yogyakarta pada khususnya.

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri
Dharma Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah
pengabdian masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan
akademisi secara langsung mengatasi permasalahan -permasalahan masyarakat . Banyak
permasalahan - permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan
keilmuan yang dimiliki oleh para akademisi.

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 202 1 merupakan sebuah wadah kepada kalangan
akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil pengabdian
masyarakat yang telah dilaksanakan . Diharapkan dengan adanya media ini dapat menjadi
jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi.

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2021 terdapat 105 pemakalah yang
bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada seminar ini. Makalah telah
melaui proses review dan editing.

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia
mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih
kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana.



Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2021 mohon
maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami
terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini
kedepannya .Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Ketua Panitia Seminar Hasil

Pengabdian Masyarakat 2021

Mulia Sulistiyono, M.Kom.
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Abstrak

Kondisi darurat Covid-19 saat ini memicu beragam respon dan informasi yang tersebar di media sosial.
Informasi bergerak cepat bersamaan atas kurangnya literasi dari penerimanya terhadap informasi tersebut.
Hal tersebut tergambar pada kondisi yang terjadi di kalangan ibu-ibu PKK RT 05 Kujonsari. Kemudahan
akses informasi dan penyebarannya mengakibatkan tersebarnya informasi tanpa filter dikalangan ibu-ibu,
khususnya di grup-grup Whatsapp. Pada akhirnya, informasi tanpa kebenaran tersebut membangun stigma
terhadap kondisi covid-19 di Kujonsari RT 05, sehingga situasi covid-19 dan penyintasnya ditanggapi
dengan kurang bijaksana di wilayah ini. Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk membantu ibu-ibu di
RT 05 Kujonsari mendapat pengetahuan tentang penyaringan informasi terkait situasi pandemi Covid-19
dan meningkatkan kesadaran untuk memilih informasi yang akan disebarkan melalui platform sosial
medianya. Metode pengabdian masyarakat yang digunakan adalah metode participation action research
(PAR). Kegiatan dilakukan secara daring dikarenakan situasi PPKM di wilayah ini, segala aktivitas
dilakukan secara terbatas. Setelah adanya pemberian pengetahuan kepada ibu-ibu PKK RT 05 Kujonsari
akan terbentuk suatu gerakan kampanye anti-Hoax di kalangan ibu-ibu ini dengan menunjuk satu kader dari
gerakan ini. Hasil dari pengabdian ini menunjukkan bahwa ibu-ibu PKK di RT 05 Kujonsari mulai
menyaring informasi yang disebar luaskan melalui grup-grup Whatsapp dengan tidak mengirim pesan-pesan
yang tidak bersumber serta mulai menambahkan kegiatan anak di rumah dengan mengedukasi terkait
literasi media melalui permainan ular tangga.

Kata kunci: Covid-19, Literasi, Media, Gerakan, Perempuan

1. PENDAHULUAN diketahui bahwa hampir 90% informasi kesehatan

di media sosial tidak memiliki kejelasan sumber

Pandemi Covid-19 telah terjadi selama kurang lebih
setahun melanda dunia. Namun, kondisi dunia
masih dihadapkan dalam sebuah ketidakpastian
informasi. Penyebaran informasi terkait kesehatan
mudah tersebar luas di dunia maya. Indonesia
merupakan salah satu negara pengguna sosial
media terbanyak di dunia. Ini terbukti dari data di
tahun 2017 menunjukkan bahwa 87,13% penduduk
Indonesia merupakan pengguna sosial media
(APJIL,2019). Tingginya angka penggunaan media
sosial di Indonesia tidak selalu mendapatkan
dampak positif, namun juga mengakibatkan efek
negative bagi masyarakat, salah satunya adalah
berita Hoax. Data Kementerian Komunikasi dan
Informasi Republika Indonesia menyatakan bahwa
penyebaran HOAX dan ujaran kebencian banyak
ditemukan hampir di 800ribu situs di Indonesia.
Informasi terkait berita kesehatan merupakan data
terbanyak penyumbang dari berita hoax di
pengguna media sosial di Indonesia dengan

(Christiany,2019). Kondisi tersebut berada pada
situasi normal, sedangkan pada situasi darurat
kesehatan penyebaran informasi kesehatan semakin
meningkat.

Indonesia merupakan negara yang terdampak
covid- 19 cukup parah di masa-masa awal virus
tersebut menyebar di berbagai wilayah Indonesia.
Pemerintah Indonesia pun mengambil berbagi
upaya pencegahaan yang didukung dengan
penggunaan media sosial. Kampanye kesehatan
banyak dilakukan melalui media sosial sebagai
strateginya sebab media sosial memberikan
pengaruh cukup besar terhadap perilaku individu
dan nilai-nilai komunitas yang dianut saat ini.
Promosi kesehatan melalui media sosial tersebut
dimanfaatkan oleh beberapa oknum untuk
menggiring kepada suatu  opini  ataupun
pembentukan stigma baru terkait covidl9 sebab
kemudahan akses informasi tidak disertai dengan
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penyaringan kebenaran dari sumber dan kontennya.
Oleh karenanya, berita hoax terkait kesehatan
sangat mudah menyebar di masa krisis Covid-19.
Data Kominfo menunjukkan sejak Januari sampai
Agustus 2020 sebanyak 1028 hoaks tersebar
(Viska,2020). Berdasarkan data dari media Kompas
menemukan bahwa 54,4% dari 987 responden di
Indonesia memiliki kesulitan dalam
mengidentifikasikan hoak yang tersebar di internet.
Rendahnya literasi digital di Indonesia juga bisa
dilihat dari peringkat negara ini yang berada di
posisi ke-56 dari 63 negara berdasarkan data IMD

Digital Competitiveness (Rochadiani, Santoso,
Dzaki, 2020).
Ketidakpastian informasi mengenai covid-19

dikarenakan situasi ini adalah sebuah situasi yang
baru memberikan kemudahan bagi penyebar
informasi untuk menggiring informasi yang salah
menjadi sebuah kebenaran tanpa melakukan
penyaringan terlebih dahulu. Pada akhirnya,
kesalahan informasi menimbulkan stigma di dalam
masyarakat terkait kondisi covid-19. Hal ini dapat
tergambar pada masyarakat RT 05 Kujonsari.
Kecanggihan teknologi dan pembatasan sosial
menyebabkan komunikasi di media sosial antar
warga juga semakin meningkat. Groupgroup
Whatsapp menjadi pusat komunikasi pemerintah
desa dengan warga dan antar warga. Platform
WhatsApp menjadi salah satu media komunikasi
yang paling banyak di gunakan masyarakat
Indonesia. Data tahun 2020 menampilkan bahwa
jumlah pengguna WhatsApp di Indonesia sudah
mencapai dua miliar pengguna. Angka ini masih
jauh diatas pengguna platform pesaingnya seperti
Telegram dan Signal (Asnawi & Setyaningsih,
2020). Tingginya angka pengguna WhatsApp
memberikan kemudahan informasi menyebar luas
dalam waktu yang singkat. Hal ini menjadi sebuah
masalah  baru  bagi  penggunanya  untuk
mengidentifikasi informasi hoaks. Penyebaran
informasi dalam group-group Whatsapp selama
pandemi cukup sering terjadi tanpa adanya saringan
atas kebenaran informasi tersebut. Ini juga
dilatarbelakangi atas kurangnya pengetahuan warga
RT 05 akan literasi media sosial, terutama di
kalangan ibu-ibu. Penyebaran informasi sangat
cepat ketika berada di kalangan ibu-ibu sebab ibu
adalah pusat informasi dan pendidikan bagi rumah
tangga. Ketidaktahuan ibu dalam memilah
informasi akan berdampak pada pembentukan
stigma yang salah di kalangan masyarakat. Salah
satu contohnya, penyebaran berita hoax di kalangan
ibu-ibu RT 05 Kujonsari terkait covid-19
mengakibatkan pengucilan penyintas Covid-19 dan
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pengabaian akan penerapan protocol kesehatan
selama berinteraksi di lingkup kampung Kujonsari.
Hal ini akhirnya menjadikan boomerang pada
kondisi pandemi saat ini. Selain itu, rendahnya
pendidikan warga di wilayah RT 05 Kujonsari yang
sebagian besar hanya mengenyam pendidikan di
bangku  Sekolah  Menengah  Atas (SMA)
memberikan peluang bagi berita hoax mudah untuk
dipercayai di kampung ini. Dengan demikian,
pemberian penyuluhan terkait literasi media sosial
di RT 05 Kujonsari sangat dibutuhkan untuk
menghilangkan stigma yang salah akibat berita

hoax. Selanjutnya, = pembentukan  gerakan
masyarakat anti-hoax juga menjadi suatu kebutuhan
untuk  mencegah  pengulangan  terjadinya

penyebaran berita hoax di masyarakat RT 05 serta
sebagai bentuk kampanye antar warga terutama di
dalam rumah tangga.

2. METODE PELAKSANAAN

Program pengabdian masyarakat ini menggunakan
metode Particapatory Action Research (PAR)
sebagai metode pelaksanaannya. Model ini
merupakan metode pelaksanaan dengan
mengutamakan partisipasi dari objek dampingan
melalui pemberian kesempatan dari skema yang
diberikan  oleh  tim  dengan  melakukan
pendampingan, monitoring, dan pengembangan
(Asnawi & Setyaningsih, 2020). Metode bertujuan
untuk mewujudkan perubahan sosial dengan
beberapa tolak ukur yaitu: komitmen bersama
masyarakat, adanya pendorong dalam komunitas
(local leader) yang terlibat, dan adanya institusi
baru yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat
(Rahmat & Mirnawati, 2020). Pada pelaksanaan
pengabdian ini, pengukuran yang dilakukan melalui
adanya komitmen ibu-ibu dari RT 05 untuk
mengurangi penyebaran informasi Hoax di Grup
Whatsapp, kemudian adanya kader ataupun
penggerak sebagai fungsi monitoring dan informasi
tentang berita yang terdapat di lingkungan RT 05,
adanya institusi baru melalui pembentukan
kelompok ibu-ibu PKK anti- Hoax di lingkungan
RT 05. Skema penawaran dari tim pengabdian
masyarakat AMIKOM Yogyakarta berupaya
menghasilkan perubahan sosial melalui tiga tolak
ukur tersebut. Selain itu, metode PAR setidaknya
harus mengupayakan salah satu dari dimensi
berikut: pemenuhan kebutuhan dan penyelesaian
masalah, pengembangan ilmu pengetahuan dan
keberagaman masyarakat, dan proses perubahan
sosial keberagamaan (Afandi, 2020).
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Berdasarkan metode tersebut, skema pelaksanaan
yang diberikan kepada ibu-ibu RT 05 Kujonsari
meliputi: (1) melakukan pemetaan masalah dari
fenomena, (2) mengadakan diskusi dengan
kelompok masyarakat, (3) membuat design
kegiatan pengabdian dengan melibatkan anggota
masyarakat, (4) memberikan informasi secara
berkala melalui media Whatsapp, (5) melaksanaka
pelatihan literasi media secara daring, (6)
membentuk gerakan anti- Hoax dan menunjuk
kader anti-Hoax, (6) membagikan media belajar
keluarga tentang Hoax, (7) Evaluasi Pengabdian.
Upaya diatas merupakan realisasi dari pendekatan
dalam metode PAR yakni penyelesaian masalah
dan pemberdayaan. Kajian PAR memiliki beberapa
pendekatan diantaranya. Formatif, perbaikan
sistem, penyelesaian masalah, analisis model, peran
serta, dan kesadaran kritis (Muhtarom, 2019).

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN

Krisis kesehatan Covid-19 ini merupakan sebuah
fenomena dinamis yang memberikan banyak
perubahan bagi pola kehidupan masyarakat dunia,
termasuk Indonesia. Perkembangan informasi
secara massif semakin memberikan dampak
beragam terhadap interaksi yang ada dalam
masyarakat. Pada awalnya, kegiatan pengabdian ini
direncanakan dalam skema hybrid yakni 50%
interaksi langsung, 50% interaksi tidak langsung
(daring). Namun, persentase tersebut hanya dapat
dilakukan dengan skema 80% interaksi daring, dan
20% sisanya adalah interaksi langsung. Hal ini
dikarenakan aturan pembatasan interaksi sosial di
masyarakat oleh pemerintah di bulan Agustus
sampai dengan September akibat dari peningkatan
kasus Covid-19. Berdasarkan metode pelaksanaan
diatas, tim pengabdian masyarakat telah mengamati
perilaku masyarakat RT 05 Kujonsari melalui Grup
WhatsApp dari awal tahun sampai dengan Mei
2021. Sebelum adanya, aturan vaksinasi Covid-19,
informasi Hoax di media sosial terkait Covid-19
menyebar luas tanpa ada filter, khususnya di grup-
grup WhatsApp. Kondisi ini juga terlihat dalam
pola interaksi di Grup WhatsApp Ibu-Ibu PKK RT
05 Kujonsari. Media pesan kelompok ini
sebenarnya dijadikan wadah untuk memudahkan
interaksi antar warga dan juga perwakilan
pemerintah di tengah warga, terutama selama masa
pandemic Covid-19. Namun, masifnya informasi
menyebabkan informasi terkait Covid-19 menjadi
sorotan utama masyarakat meskipun tanpa filter.
Berikut beberapa contoh informasi berita Hoax
yang tersebar di grup-grup WhatsApp Ibu PKK
Kujonsari RT 05 :
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Gambar 1. Contoh Berita HOAX tentang
Covid-19

Peningkatan jumlah informasi yang beredar di
media WhatsApp tidak diikuti dengan pemahaman
terkait literasi media, sehingga menimbulkan
kepercayaan tanpa dasar atas informasi yang
tersedia. Hal ini tergambar dari pemahaman
masyarakat Kujonsari RT 05 tentang penyintas

Covid-19. Pada awal pandemic Covid-19,
penyintas Covid-19 seperti diasingkan dari
kelompok masyarakat dikarenakan informasi-

informasi Hoax dari grup-grup WhatsApp. Pada
masa awal pemetaan masalah, diketahui juga
melalui kuesioner yang diberikan kepada ibu-ibu
PKK RT 05 Kujonsari bahwa mereka melihat
informasi di media digital dari judulnya terlebih
dahulu, ini mengindikasikan bahwa masih
minimnya literasi media digital di lingkungan ini,
sebab judul informasi yang tersebar di media sosial
saat ini sering menggunakan judul hiperbola yang
berbeda dengan konten nya untuk menarik minat
pembaca, perilaku ini yang wajib dihindari agar
tidak terjebak dalam informasi Hoax.

Apa yang pertama kali menarik perhatian Anda ketika melihat sebush berita

Gambar 2. Hasil Kuesioner Pemetaan
Situasi
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Data diatas menunjukkan bahwa 75% dari
responden melihat informasi berdasarkan judulnya,
responden awal ini merupakan ibu-ibu PKK RT 05
Kujonsari yang biasa berkomunikasi melalui media
WhatsApp. Hasil diskusi dengan kelompok juga
mengungkapkan bahwa minimnya pengetahuan
ibuibu RT 05 dan masih awam dengan penggunaan
gadget, oleh karenanya mercka mudah
mempercayai berita-berita Hoax di media sosial.
Masyarakat masih minim kesadaran untuk
mengkoreksi kebenaran atas berita yang beredar di
media sosial, terutama grup-grup WhatsApp. Maka
dari itu, skema yang ditawarkan oleh tim
pengabdian masyarakat adalah memberikan
pengetahuan tentang literasi media secara berkala
selama satu bulan penuh. Pemberian informasi ini
dilakukan setiap Sabtu pukul 17.00 WIB melalui
grup WhatsApp berupa konten-konten untuk dapat
dilihat para pengguan grup WhatsApp di PKK RT
05 Kujonsari. Setelah materi ditampilkan setiap
minggunya dilakukan tanya jawab via grup
WhatsApp terkait tentang pemahaman terhadap
materi yang diberikan. Skema ini dipilih dengan
alasan pembatasan sosial pada saat pelaksanaan
kegiatan diperketat sehingga segala aktivitas hanya
dapat dilakukan dari rumah. Pemilihan jam sore
dan hari atas dasar kesepakatan antar ibu-ibu RT 05
Kujonsari mempertimbangkan jam paling sering
menggunakan gadget dan melihat WhatsApp.
Konten dibuat ringkas dan informatif seperti
infografis di media Instagram untuk menarik dan
memudahkan peserta membaca informasi tersebut.

Hoox = Berito Bohong

+ Uik reanddapat ressos yag banyok dan meejods Wik

Gambar 3. Konten Informasi Berkala

Konten seperti gambar diatas dijadikan booklet
untuk arsip bagi ibu PKK RT 05 Kujonsari serta
pedoman bagi kader anti-Hoax berikutnya, maka
dapat dibaca tidak hanya untuk ibu-ibu tapi juga
anggota keluarga lainnya, sebab booklet tersebut
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terdapat versi cetak dan onlinenya. Ini bertujuan
untuk ibu-ibu dapat menyebarkan pengetahuan
terkait literasi media digital kepada anggota
keluarga di rumah. Salah satu capaian dari
pengabdian ini adalah ibu-ibu dapat melakukan
transfer knowledge kepada anggota keluarganya,
terutama  anak-anak  mereka yang telah
menggunakan internet sebagai media belajar
ataupun bermain. Sebab, media digital tidak dapat
terlepas bagi kehidupan sehari-hari saat ini,
khususnya platform Youtube yang menjadi
kegemaran bagi generasi milenial saat ini
(Rakhman & Haryadi, 2021). Selain membuat
booklet, kegiatan abdimas ini juga memberikan
media belajar untuk ibu-ibu menyampaikan

informasi seputar media digital kepada anggota
keluarga di rumah berupa permainan ular tangga.
Upaya ini dilakukan untuk memudahkan ibu-ibu
kepada

mengajarkan literasi media

keluarga dirumah.

anggota

Gambar 4. Pemberian media belajar literasi
media

Media belajar ini digunakan sebagai pengganti
aktivitas selama pembatasan sosial untuk anakanak
di RT 05 Kujonsari yang didampingi oleh ibunya
sebagai peserta pelatihan literasi media sosial.
Literasi media sosial berusaha hadir ke rumah-
rumah melalui permainan ular tangga ini. Gerakan
ini merupakan peruwujudan gerakan literasi digital
keluarga sebab pengembangan literasi media sosial
dimulai dari orang tua sebagai teladan literasi.
Kemampuan literasi digital ini bermanfaat untuk
seseorang  merealisasikan  kegiatan  dengan
menggunakan perangkat teknologi digital (Sutrisna,
2021). Literasi digital merupakan skill memahami,
menganalisa, mengatur, mengevaluasi informasi
dengan menggunakan teknologi digital. Gunggum
juga berpendapat bahwa media digital meruapakan
wadah untuk pertukaran informasi di kehidupan
sehari-hari (Prihartini & Muhid, 2021), oleh
karenanya gerakan literasi media ini harus
dilakukan mulai dari lingkungan rumah.
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Gambar 5. Pemberian media belajar literasi
media

Gerakan literasi media digital ini diupayakan sejak
dini dari rumah dilatarbelakangi kondisi Indonesia
yang masih rendah dalam mengidentifikasi berita
hoax (Rochadiani, Santoso, Dzaki, 2020). Gerakan
ini dibentuk setelah pelatihan secara daring
mengenai etiket bersosial media oleh praktisi
komunikasi. Pelatihan ini dilaksanakan untuk
memberikan kesadaran dan pengetahuan kepada
ibu-ibu RT 05 Kujonsari tentang tata cara
berkomunikasi di sosial media yang baik dan cara
mengidentifikasikan berita Hoax. Materi dari
kegiatan ini juga berbentuk video agar memberikan
kemudahan  akses bagi ibu-ibu  untuk
menyebarluaskannya dan mengajarkannya kepada
anggota keluarga di rumah ataupun kerabat di
lingkungan RT 05 Kujonsari. Kemudian, hasil dari
pelatihan  dibentuk sebuah komitmen untuk
membuat gerakan anti-Hoax di kalangan ibu-ibu
PKK RT 05 Kujonsari sebagai realisasi komitmen
menentang Hoax di lingkungan RT 05 Kujonsari.
Dari pelatihan ini juga dipilih satu kader anti-Hoax
untuk memantau persebaran informasi di grup
WhatsApp ibu-ibu PKK RT 05 Kujonsari. Hasil
dari pengabdian ini menunjukkan masyarakat RT
05 Kujonsari sudah tidak menyebarkan informasi
Hoax di grup-grup WhatsApp serta kemampuan
filter social yakni memilah data yang berguna dan
tidak berguna di media digital (Silvana &
Darmawan, 2018). Berdasarkan kuesioner yang
diberikan setelah keseluruhan kegiatan juga
menggambarkan bahwa peserta pengabdian sudah
mulai mencari kebenaran informasi yang diterima
dengan membandingkan berita yang sama dengan
media lain, sehingga mendapatkan fakta dari berita
tersebut.
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Gambar 6. Data Kemampuan Identifikasi
Hoax

Diagram diatas memperlihatkan bahwa 75% dari peserta
pengabdian telah memiliki kemampuan
mengidentifikasikan kebenaran dari sebuah informasi di
media digital, dan 25% lainnya menanykan kepada
ahlinya. Ini menunjukkan perkembangan  dari
kemampuan literasi media yang dimiliki masyarakat di
lingkungan RT 05 Kujonsari, karena peserta pengabdian
tidak lagi langsung mempercayai berita yang tersebar
melaui  grup-grup  WhatsApp  tanpa  mencari
kebenarannya terlebih dahulu, tidak seperti diawal,
kebanyakan responden hanya melihat judul berita
terlebih dahulu tanpa mengkoreksi kebenarannya.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menghasilkan
beberapa capaian yaitu : (1) adanya peningkatan
kesadaran tentang literasi media di lingkungan RT
05 Kujonsari, (2) kemampuan ibu-ibu RT 05
Kujonsar dalam filter social (3) adanya komitmen
untuk menentang penyebaran berita Hoax di media
digital, (4) terdapat media pembelajaran yang
memudahkan ibu-ibu memberikan literasi media
kepada  anggota  keluarganya.  Pelaksanan
pengabdian masyarakat untuk membentuk gerakan
bijak bersosial media harus dapat dilakukan
diberbagai wilayah di Indonesia melihat dari
tingginya aktivitas digital masyarakat Indonesia
saat ini serta masifnya informasi di media digital
terutama di masa pandemi Covid-19. Gerakan
literasi media digitial dimulai dari keluarga
sebaiknya disebarluaskan hingga tingkat nasional
untuk mengurangi bahaya penyebaran berita Hoax
di tingkat nasional. Ibu-ibu diberdayakan menjadi
agent of change dirumah untuk melakukan literasi
media bagi anggota keluarga.

Ucapan Terimakasih

Ucapan terima kasih terutama ditujukan kepada LPPM
Universitas Amikom Yogyakarta. Selain itu, kami juga
ingin mengucapkan terima kasih kepada RT 05
Kujonsari dan semua pihak yang telah memberikan
dukungannya hingga kegiatan Program Pengabdian
Masyarakat ini bisa dilaksanakan.
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